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Abstrak. Pembelajaran abad 21 menuntut kemampuan guru dalam mengintegrasikan tiga
domain, teknologi, pedagogi dan pengethauan untuk pengembangan perangkat
pembelajaran dan praktik pembelajaran di kelas. Untuk itu, penelitian ini bertujuan untuk
mengeksplorasi pengetahuan calon guru biologi Universitas Negeri Makassar tentang
domain Technological Pedagogical, Content Knowledge (TPACK). Penelitian dilakukan dengan
metode survey, melibatkan 82 responden yang diambil secara acak. Pengambilan data
menggunakan kuesioner TPACK berisi 61 item pernyataan yang terbagi dalam tujuh
subdomain yakni subdomain Techlogial Knowledge; Pedagogical Knowledge, Content
Knowledge; Technological Content Knowledge; Pedagogical Content Knowledge; dan
Tchnological Pedagigical Content Knowledge. Data hasil penelitian dikategorikan ke dalam
lima kategori, yaitu sangat rendah, rendah, sedang, tinggi dan sangat tinggi serta dianalisis
dengan uji korelasi bivariate untuk mengetahui korelasi antar subdomain TPACK. Temuan
penelitian menujukkan bahwa pengetahuan subdomain TPACK calon guru biologi umumnya
berada pada kategori sedang. Dari temuan ini diharapkan dapat menjadi acuan dalam
pengembangan rencana program semester pada mata kuliah yang terkait dengan
pembelajaran biologi.

Kata Kunci: TPACK, Calon Guru, Biologi

PENDAHULUAN

Pembelajaran abad 21 menuntut pembelajaran berkualitas tinggi dan
berkelanjutan agar peserta didik berkemampuan “belajar untuk belajar (Collins dan
Halverson, 2009). Kemampuan “belajar untuk belajar” dimaksudkan agar peserta
didik mampu mengakses, mencari, dan memanfaatkan informasi. (Xu dan Chen,
2016). Untuk maksud tersebut, pendidik harus memahami teknologi sebagai alat
untuk meningkatkan proses pembelajaran (Baydas, Goktas, dan Tatar, 2013).

Pentingnya penggunaan teknologi telah ditegaskan dalam Peraturan Menteri
Pendidikan Nasional Nomor 16 tahun 2007 tentang Kualifikasi dan Kompetensi Guruy,
bahwa untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi pembelajaran guru harus
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menguasai dan memanfaatkan teknologi dalam pembelajaran. Oleh karena itu,
sangat penting bagi guru menggunakan teknologi dalam pembelajaran, mulai dari
tahap perencanaan, pelaksanaan dan penilaian hasil belajar (Bastudin, 2021).

Tidak cukup hanya dengan pengetahuan konten dan pedagogi yang
dibutuhkan guru untuk pengajaran yang berkualitas, integrasi teknologi menjadi hal
penting dalam praktik pembelajaran. Integrasi teknologi yang efektif dalam proses
belajar mengajar menuntut guru untuk memahami bagaimana teknologi terjalin
dengan pedagogi dan konten, yang lebih dikenal sebagai kerangka kerja
Technological Pedagogical Content Knowledge (TPACK) (Mishra dan Koehler, 2006;
Schmidt, et. al,, 2009). Technological Pedagogical Content Knowledge bertujuan untuk
mengembangkan pengetahuan dasar ketika seorang guru mempelajari materi
pelajaran dan memahami bagaimana teknologi dapat meningkatkan kesempatan
belajar dan pengalaman untuk peserta didik sekaligus mengetahui pedagogi yang
benar untuk meningkatkan isi dari pembelajaran tersebut. Calon guru biologi yang
memahami pedagogi dan pemahaman konsep yang benar dengan menggunakan
teknologi dalam mengajarkan materi pelajaran dalam kerangka TPACK yang tepat
akan mampu untuk terlibat dan memotivasi peserta didik untuk mengeksplorasi isi
pembelajaran matematika menjadi tingkat yang lebih besar. Kerangka kerja TPACK
telah dianggap sebagai alat yang berguna untuk memahami bagaimana calon guru
dapat mengintegrasikan teknologi ke dalam pengajaran dan pembelajaran.Dengan
demikian, menggunakan kerangka kerja TPACK adalah salah satu cara strategis untuk
mengevaluasi atau menilai keterampilan calon guru dalam mengintegrasikan
penggunaan teknologi dalam pengajaran (Nordin, 2016). Pengetahuan konten yang
berintegrasi pada teknologi dan keterampilan pedagogi merupakan kondisi yang
penting dalam menciptakan pengajaran di kelas yang efektif dan inovatif dengan
menggunakan teknologi (Abbit, 2011).

Keberadaan teknologi semestinya sudah dapat membantu kegiatan
pembelajaran secara efektif. Namun pada kenyataannya, masih banyak guru belum
memanfaatkan sarana prasarana tersebut. Banyak guru masih memiliki tantangan
untuk mengintegrasikan TIK dalam kegiatan pembelajaran (Nikolopoulou dan
Gialamas, 2016). Beberapa penelitian telah menyoroti ketidaksesuaian antara
pengetahuan teknologi yang dinilai sendiri oleh guru dan integrasi teknologi mereka
dalam praktik (Abbitt, 2011; Harris, Grandgenett, & Hofer, 2010). Ditemukan bahwa
integrasi teknologi ke dalam lingkungan pengajaran dan pembelajaran tidak pada
tingkat yang diinginkan (Keating & Evans, 2001; Lyublinskaya dan Tournaki, 2014).
Oleh karena itu diperlukan informasi untuk mengukur kemampuan calon guru
melalui analisis kemampuan Technological Pedagogical And Content Knowledge
(TPACK). Kerangk akerja TPACK mewakili tiga basis pengetahuan dasar (yaitu, konten,
pedagogi, dan teknologi) yang harus dimiliki guru. Interaksi komponen ini di
berbagai konteks mempengaruhi tingkat dan kualitas integrasi teknologi pendidikan
(Koehler & Mishra, 2009). Hal ini juga telah menjadi perhatian UNESCO Bangkok
(2013) untuk mengembangkan keterampilan calon guru dalam mengintegrasikan TIK
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ke dalam pengajaran mereka.Singkatnya, guru sekarang diharapkan memiliki
penguasaan teknologi yang baik dan dapat mengintegrasikannya dalam praktik
pengajaran untuk meningkatkan dan mendukung pembelajaran peserta didik
dengan lebih baik.

Hasil penelitian Sholihah, et al, 2015 menunjukkan bahwa calon guru fisika
tidak menggunakan teknologi secara maksimal. Pada umumnya, teknologi hanya
digunakan pada kegiatan apersepsi dan penguatan, yang bermanfaat sebagai alat
visualisasi materi fisika. Tidak ada seorang pun calon guru yang menggunakan
teknologi dalam seluruh aspek kegiatan belajar mengajar seperti dalam hal penilaian.
Beberapa penelitian telah menyoroti ketidaksesuaian antara pengetahuan teknologi
yang dimiliki oleh guru dan kemampuan mengintegrasikan teknologi dalam praktik
(Abbitt, 2011). Ditemukan bahwa integrasi teknologi ke dalam lingkungan
pengajaran dan pembelajaran tidak pada tingkat yang diinginkan (Lyublinskaya &
Tournaki, 2014).

Peningkatan kualitas calon guru biologi di abad 21 ditentukan oleh
keberhasilan penyiapan mahapeserta didik sebagai calon guru. Oleh karena itu,
mahapeserta didik Program Studi Pendidikan Biologi sebagai calon guru sejak dini
perlu untuk menyiapkan diri sebagai sosok calon guru yang profesional. Masalahnya
adalah belum tersedia informasi tentang pengetahuan TPACK mahapeserta didik
calon guru biologi UNM yang dimiliki. Pengetahuan TPACK sangat penting bagi
kemampuan menyusun perangkat pembelajaran. Seorang calon guru dapat
mengintegrasikan teknologi yang baik dalam kegiatan belajar mengajar, jika dapat
mensistesis enam jenis pengetahuan ke dalam perangkat pembelajaran yang
disusunnya (Harris, et.al., 2011). Enam jenis pengetahuan tersebut adalah komponen
pengetahuan penyusun TPACK, yaitu TK, CK, PK, PCK, TCK, dan TPK (Mishra dan
Koehler, 2005).

Pertanyaan utama untuk penelitian ini adalah: bagaimana persepsi diri calon
guru biologi Universitas Negeri Makassar dalam integrasi teknologi, pengajaran
pedagogi, dan konten biologi dalam kerangka kerja TPACK. Penelitin ini dilakukan
dengan tujuan untuk memperoleh informasi tentang tingkat pengetahuan TPACK
calon guru biologi UNM.

Temuan dalam penelitian ini dapat menambah pengetahuan teoritis tentang
TPACK dengan memberikan saran dan pemikiran untuk mengembangkan
pengetahuan TPACK calon guru biologi serta membantu perencana pembelajaran
mengembangkan strategi untuk mencapai penerapan teknologi dalam keberhasilan
pengajaran biologi. Selain itu, juga dapat membekali calon guru biologi dengan
semua teknologi dan keterampilan yang diperlukan. Selain itu, penelitian ini dapat
memfasilitasi pertumbuhan dalam pengajaran dan pembelajaran biologi dalam
membangun kerangka kerja TPACK untuk mengintegrasikan teknologi secara efektif
dalam perencanaan program pembelajaran dan kegiatan belajar-mengajar..
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UNM

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian survey tentang emampuan Technological
Pedagogical Content Knowledge (TPACK) pada mahapeserta didik calon guru biologi
UNM. Desain penelitian menggunakan metode deskriptif kuantitatif, tidak ada
kontrol dan manipulasi variabel penelitian. Penelitian ini dimaksudkan untuk
menganalisis kemampuan Technological Pedagogical Content Knowledge (TPACK)
pada calon guru biologi UNM dengan teknik pengumpulan data kuesioner atau
angket menggunakan instrumen Technological Pedagogical Content Knowledge
(TPACK). Populasi dalam penelitian ini adalah mahapeserta didik calon guru biologi
pada program studi Pendidikan Biologi yang telah memprogram mata kuliah
microteaching, berjumlah 176 mahapeserta didik calon guru biologi, dengan jumlah
sampel 82 orang. Metode pengambilan sampel menggunakan random sampling.
Pengumpulan data dilakukan dengan teknik probability sampling.

Definisi operasional variabel

Untuk mengukur konsep-konsep dalam penelitian ini, diperlukan definisi
operasional dari setiap variabel, dengan cara menetapkan rincian indikator variabel
penelitian. Definisi operasional variabel dalam penelitian ini diuraikan sebagai
berikut: Pengetahuan TPACK (Technological Pedagogical Content Knowledge (TCK)
adalah pengethauan tentang interaksi konten, pedagogi, dan teknologi atau
kemampuan mengajarkan konten tertentu dengan teknik dan metode tertentu serta
teknologi yang sesuai, mencakup tujuh interaksi (subdomain) dengan masing-
masing indikator seperti tertera dalam Tabel 1.

Instrumen penelitian

Untuk mengukur pengetahuan dalam domain TPACK, peneliti mengadaptasi
Survei Pengetahuan Pedagogi dan Teknologi Guru Prajabatan (Schmidt et al.,, 2009)
Kuesioner digunakan sebagai instrumen pengumpulan data untuk mencapai tujuan
tersebut. Kuesioner terdiri atas tujuh subdomain (61 item). Subdomain pertama
mencakup 6 item untuk mengukur pengetahuan Technological Knowledge (TK);
subomain kedua mencakup 9 item untuk mengukur pengetahuan pedagogical
Knowledge (PK); subdomain ketiga mencakup 5 item untuk mengukur pengetahuan
Content Knowledge (PK); subdomain keempat mencakup 16 item untuk
mengukur pengetahuan Tecknological Pedagogical.
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Tabel 1. Definisi operasional variabel subdomain TPACK

Interaksi Indikator

TK (Technological Knowledge) Pengetahuan tentang bagaimana mengoperasikan.

PK (Pedagogic Knowledge) Kemampuan dalam pengelolaan pembelajaran
peserta didik.

CK (Content Knowledge) Materi subjek pengetahuan tentang biologi tertentu
yang diajarkan.

TPK (Technological Pengetahuan tentang bagaimana teknologi dapat

PedagogicKnowledge) memfasilitasi pendekatan pedagogi.

TCK Technological Content Pengetahuan tentang bagaimana konten dapat

Knowledge) diwakilkan oleh teknologi

PCK (pedagogic Content Pengetahuan tentang bagaimana cara untuk

Knowledge) merumuskan materi pelajaran yang membuatnya
dipahami oleh peserta didik.

TPACK (Technological Pengetahuan tentang bagaimana memfasilitasi

Pedagogic Content pembelajaran peserta didik dari materi biologi

Knowledge) tertentu  melalui pendekatan pedagogi dan
teknologi.

Knowledge (TPK); subdomain kelima mencakup 5 item untuk mengukur
pengetahuan Technological Content Knowledge (TCK); subomain keenam mencakup
11 item untuk mengukur pengetahuan Technological Pedagogical Knowledge (TPK);
dan subdomain ketujuh mencakup 9 item untuk mengukur pengetahuan
Technological Pedagogical Content Knowledge (TPACK). Ke 61 item semuanya
menggunakan skala tipe Likert lima poin: (1) sangat tidak sesuai; (2) tidak sesuai; (3)
kurang sesuai, (4) sesuai; dan (5) sangat sesuai. Ukuran domain TPACK yang
digunakan dalam penelitian ini mewakili penilaian diri peserta.

Data dan sumber data

Data yang diperlukan adalah data tentang kemampuan Technological
Pedagogical Content Knowledge (TPACK). Pengambilan data dilakukan dengan
mengirimkan kuesioner ke seluruh anggota populasi menggunakan Google Form.
Kuesioner dikirimkan ke masing-masing anggota populasi Pernyataan-pernyataan
yang dikembangkan untuk penelitian ini berfokus pada kemampuan yang dinilai
sendiri oleh calon guru biologi dalam bidang pengetahuan teknologi, pedagogi, dan
biologi.

Teknik analisis data

Analisis data hasil pengukuran pengetahuan TPACK dilakuan dengan teknik
analisis regression berganda untuk mengetahui besar dan arah hubungan antar
variable subdomain. Melalui regresi ini dapat diperoleh nilai R, yaitu koefisien
korelasi.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Oleh karena TPACK adalah suatu pengetahuan yang kompleks yang terdiri
atas tiga komponen penyusun, teknologi, pedagogi, dan konten materi pelajaran
yang membentuk tujuh subdomain, maka analisis pengetahuan TPACK dianalisis ke
dalam subdomain penyusunnya berdasarkan kategori tingkat pengetahuan. Hasil
analisis untuk setiap subdomain dirangkum dalam Tabel 2.

Tabel 2. Hasil analisis kemampuan subdomain TPACK calon guru biologi UNM

Subdomain TPACK (%)

Kategori TK  PK  CK TPK  TCK PCK  TPACK
Sangat Rendah 4,9 49 4,9 6,1 4,9 37 73
Rendah 171 268 280 195 293 232 146
Sedang 622 524 488 549 293 415 512
Tinggi 61 73 11,0 110 305 268 232
Sangat Tinggi 9,8 8,5 7,3 8,5 6,1 4,9 3,7

Data dalam Tabel 1 menunjukkan bahwa kecuali kemampuan TCK, nilai
pengetahuan calon guru biologi pada seluruh subdomain TPACK berada dalam
kategori sedang. Nilai kemampuan TCK calon guru biologi tersebar merata dalam
kategori rendah sampai dengan tinggi). Temuan ini mengindikasikan bahwa calon
guru biologi UNM memiliki pengetahuan TPACK dalam kategori sedang pada
domain TK, PK, CK, PCK, dan TPACK. Khusus untuk domain PCK, 30% berada dalam
kategori tinggi. Hasil Uji koefisien korelasi bivariat (Tabel 3) ditemukan hubungan
positif yang sedang hingga sangat kuat antar subdomain TPACK lainnya.

Tabel 3. Korelasi antara subdomain pengetahuan (N = 82)

CK PK TK PCK TCK TPK
PK 634"

TK 499”7 489"

PCK 459" 601" 485"

TCK 4817 633" 574" 6317

TPK 648" 652" ,566" 481" 6417

TPACK 481" 633" 574" 6317 1,000” 6417

Data dalam Tabel 3 memperlihatkan bahwa hubungan yang sangat kuat
didukung oleh hubungan yang kuat antara PK, PCK dan TPK yang menunjukkan
bahwa jika calon guru biologi menganggap dirinya menguasai pengetahuan dalam
satu subdomain, mereka cenderung menyatakan bahwa mereka menguasai tiga
lainnya (CK, TK, dan TCK). Temuan ini menunjukkan bahwa calon guru biologi UNM
yang mengetahui tentang bagaimana materi biologi disematkan dalam teknologi
(TCK) tidak mengalami kesulitan dalam mengintegrasikannya dengan aspek
pedagogi (TPK, r = 0,641).
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Hasil penelitin ini hanya menujukkan bagaimana calon guru biologi menilai
dirinya dalam pengetahuan konten, pedagogik, teknologi (TPACK) dan tidak
menjamin apakah mereka menguasai TPACK (Lawless & Pellegrino, 2007; Tee & Lee,
2011). Hal ini terkait dengan validitas sibjektivitas alat ukur evakuasi diri dan
keterbatasan pengalaman menjadi guru. Namun demikian, temuan ini membuktikan
kesiapan mereka untuk mengintegsikan teknologi khususnya teknologi digital dalam
penyusunan perangkat pembelaajran dan kegiatan pembelajaran yang oleh Niess et
al., 2009 disebut sebagai kesiapan menerima model pengembangan TPACK..

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data pengetahuan domain TPACK calon guru
biologi, maka dapat disimpulkan bahwa pengetahuan calon guru biologi UNM
tentang TPACK berada pada kategari sedang. Hal ini menunjukkan bahwa calon guru
tersebut telah memiliki pengetahuan tentang integrasi teknologi, pedagogi dan
konten biologi dalam pembelajaran biologi.
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